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REPRESENTASI PESAN PERILAKU LINGKUNGAN PADA KONTEN 

TIKTOK @JERHEMYNEMOO SEBAGAI MEDIA EDUKASI DIGITAL 

 
ABSTRAK 

SRI WAHYUNI 

2103110144 
 

Media sosial telah menjadi platform penting dalam menyebarkan pesan edukasi, 

termasuk tentang lingkungan. Penelitian ini menganalisis representasi pesan 

perilaku lingkungan dalam konten TikTok @jerhemynemoo sebagai media 

edukasi digital. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan 

pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini mengidentifikasi makna 

denotatif, konotatif, dan mitos dalam konten yang dipublikasikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konten @jerhemynemoo menampilkan representasi pesan 

lingkungan yang kreatif, informatif, dan mudah dipahami oleh audiens. Makna 

denotatif dalam konten ini mencakup edukasi mengenai pengelolaan sampah, 

teknologi ramah lingkungan, dan aksi kepedulian lingkungan. Sementara itu, 

makna konotatif menggambarkan bahwa isu lingkungan dapat dikemas secara 

menarik dengan elemen visual, warna, serta musik yang relevan untuk menarik 

perhatian generasi muda. Pada tingkat mitos, konten ini membentuk narasi bahwa 

edukasi lingkungan dapat disebarkan secara luas melalui media sosial dan dapat 

menjadi tren positif yang memotivasi perubahan perilaku. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, berpotensi 

menjadi alat strategis dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan mengajak 

masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci : Representasi, pesan perilaku lingkungan, TikTok, edukasi digital, 

semiotika Roland Barthes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Isu lingkungan sering kali dianggap remeh dan sering diabaikan khususnya 

oleh generasi muda. Meskipun terkadang mendapatkan perhatian, penanganannya 

masih belum maksimal. Probelamatik politik dan ekonomi lebih sering 

mendominasi perbincangan global. Saat ini, keadaan lingkungan hidup di seluruh 

dunia menghadapi berbagai tantangan dan perubahan yang signfikan, seperti 

perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, pencemaran, dan krisis air 

(Wardani et al., 2024).  Kesadaran yang masih rendah menjadi penghambat utama 

dalam implementasi solusi berkelanjutan atas ancaman tersebut.  

Melalui perkembangannya, permasalahan lingkungan tidak hanya didengar 

dan ditemukan di lingkup perkotaan saja, bahkan lingkup perdesaaan juga 

terpapar isu lingkungan ini khususnya mengenai kesadaran membuang sampah. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya peningkatan kesadaran kepada 

masyarakat dalam bentuk dukungan dari banyak pihak, termasuk pihak perguruan 

tinggi (Khairani et al., 2021). Bentuk keterlibatan partisipatif mengungkapkan 

fakta bahwa individu melihat perkembangan inovatif yang bermanfaat bagi diri 

mereka sendiri dan lingkungan (Saleh & Hardiyanto, 2023). 

Namun, tidak dapat dipungkiri kesadaran masyarakat terhadap masalah 

lingkungan hidup semakin meningkat belakangan ini. Hal ini terbukti dari 

semakin banyaknya diskusi publik yang mengangkat isu-isu tersebut. Negara-

negara pun semakin aktif dalam merumuskan perjanjian dan peraturan antarnegara 
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untuk menangani berbagai permasalahan lingkungan yang dihadapi. Menurut 

Brown, C., & McCool, J, konten kreator kini memegang peran yang semakin vital 

dalam menghasilkan dan menyebarkan informasi melalui media sosial, termasuk 

konten-konten edukatif. Dengan pendekatan yang kreatif dan inovatif, mereka 

mampu menyajikan materi pelajaran dan pengetahuan kepada audiens yang lebih 

luas dan beragam dibandingkan dengan metode yang konvensional (Brown, C., & 

McCool, 2016) 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, media digital kini telah menjadi 

bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Media adalah 

suatu tempat atau saluran yang dirancang untuk menyampaikan pesan-pesan 

promosi mengenai produk/jasa tertentu kepada khalayak. Pesan yang disampaikan 

melalui produk bersifat transformatif dan mencakup ajakan menarik, kreatif, dan 

inovatif dari perusahaan, namun selama ini dikelola dengan melibatkan seluruh 

sumber daya yang potensial. Semua kebutuhan informasi diharapkan selaras 

dengan tujuan pembuat produk, seperti memastikan bahwa konsumen atau 

audiens tertarik dengan informasi yang diberikan (Thariq et al., 2021, hal. 11) 

Munculnya berbagai platform media sosial telah mengubah cara 

masyarakat mengakses informasi, berkomunikasi, dan belajar, termasuk dalam 

isu-isu dan wawasan penting seperti lingkungan hidup. Salah satu platform yang 

paling popular saat ini adalah Tiktok. Disamping sebagai media hiburan aplikasi 

Tiktok juga dapat dijadikan sebagai sarana alternative dalam mengembangkan 

berbagai kemampuan pada diri seseorang. Setelah cukup popular 

dikalanganremaja, ternyata banyak juga dari kalangan lainnya yang menggunakan 
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Tiktok sebagai bahan pengembangan edukasi dan pendidikan yang sangat menarik 

dan interaktif. Faktanya Tiktok terbukti bermanfaat dan memiliki daya tarik yang 

luas (Yulianda et al., 2024, hal. 961). 

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap kebersihan lingkungan, 

terutama terkait sampah masih relatif rendah. Namun terlepas dari kekhawatiran 

ini, beberapa kelompok maupun personal mencoba memperbaiki situasi, termasuk 

melalui kampanye kesadaran lingkungan di media sosial. Kehadiran para 

influencer dan content creator yang berdiskusi serta memotivasi isu lingkungan di 

Tiktok memberikan harapan baru bagi peningkatan kepedulian dan pengetahuan 

masyarakat tentang pentingnya lingkungan yang bersih (Putri et al., 2024). Salah 

satu contohnya adalah akun Tiktok @jerhemynemoo, yang dikenal dengan 

konten-konten edukatif seputar lingkungan.  

Pendekatan kreatif, modern, dan bercerita, influencer @jerhemynemoo ini 

menghasilkan konten yang menarik perhatian karena mampu mengemas isu yang 

serius menjadi sesuatu yang mudah dipahami dan menarik untuk audiens. Ia 

menyampaikan pesan-pesan penting mengenai kebiasaaan ramah lingkungan, 

pengelolaan sampah, wilayah-wilayah yang mencerminkan keberlanjutan, 

teknologi pengelolaan lingkungan, hingga cara-cara sederhana untuk menjaga 

kelestarian sumber daya alam. Di era dimana generasi muda atau generasi z sangat 

mudah dipengaruhi oleh konten digital, pendekatan ini menjadi strategi penting 

untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pelestarian lingkungan. 
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Gambar 1.1 Tiktok sebagai platform sosial media yang paling banyak 

digunakan di dunia 

 
Sumber : wearesocial.com 

 

Gambar 1.2 Cover konten kegiatan pribadi, edukasi perilaku lingkungan 

yang dilakukan, dan interaksi followers akun @Jerhemynemoo 

 

 
Sumber : Akun Tiktok @Jerhemynemoo.  

Kreativitas yang terus berkembang dari para konten kreator seperti 

@jerhemynemoo, Tiktok dapat berfungsi sebagai alat strategis untuk menjangkau 

lebih banyak orang dan mengangkat wawasan lingkungan yang sering diabaikan 

menjadi fokus utama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 
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media digital, jika dimanfaatkan dengan bijak, dapat menjadi katalisator bagi 

perubahan sosial yang nyata, sekaligus menjawab tantangan dalam menyebarkan 

edukasi lingkungan kepada masyarakat luas . 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas Tiktok dalam 

menyampaikan pesan edukasi dan membangun kesadaran lingkungan. Penelitian 

oleh (Ramadhan & Rochmaniah, 2023) mengungkap bahwa konten Tiktok akun 

@pandawaragroup berhasil meningkatkan sikap peduli lingkungan pada 

audiensnya melalui penggunaan pesan-pesan persuasif yang dikemas secara 

kreatif. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh (Putri et al., 2024) yang 

menganalisis dampak paparan konten Tiktok terhadap perilaku sadar lingkungan 

di masyarakat Jawa Tengah. Hasilnya menunjukkan bahwa konten edukasi 

berbasis digital dapat mempengaruhi aspek kognitif, afektif, dan konatif audiens. 

Selain itu, penelitian lainnya oleh (M. P. Wibisono & Haqqu, 2024) yang berfokus 

pada analisis penerimaan pesan satire lingkungan di Tiktok menunjukkan bahwa 

penggunaan humor dalam menyampaikan pesan dapat memberikan peningkatan 

pada pemahaman audiens terhadap isu lingkungan. Penelitian ini berfokus pada 

pentingnya pendekatan kreatif dalam menyampaikan pesan edukasi di era digital.  

Penelitian-penelitian tersebut sudah memberikan wawasan yang berharga. 

Namun demikian, belum banyak kajian yang secara signifikan menganalisis 

representasi pesan perilaku lingkungan pada akun Tiktok influencer tertentu, 

seperti @jerhemynemoo, yang memiliki ciri khas dalam menyampaikan edukasi 

serta motivasi lingkungan secara visual dan interktif. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pesan perilaku lingkungan 
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direpresentasikan dalam konten Tiktok @jerhemynemoo menjadi penting untuk 

memahami efektivitas komunikasi dalam media digital.  

 

1.2 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti membatasi 

pembahasan ini pada konten-konten yang termuat dalam akun Tiktok 

@Jerhemynemoo yang mencerminkan edukasi tentang perilaku lingkungan baik 

inovasi dan ajakan kepedulian terhadap lingkungan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, Maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang akan dikaji sebagai berikut : Bagimana pesan perilaku 

lingkungan direpresentasikan dalam konten Tiktok @jerhemynemoo sehingga 

dapat berfungsi sebagai media edukasi digital yang efektif ? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Representasi Pesan Perilaku 

Lingkungan Pada Konten Tiktok @jerhemynemoo Sebagai Media Edukasi Digital. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

karya tulis khususnya pada kajian representasi pesan perilaku lingkungan 

pada konten Tiktok sebagai media edukasi digital untuk menjadi referensi 

serupa yang akan dikembangkan kedepannya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini juga tentunya dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian lain yang akan mengkaji representasi pesan perilaku lingkungan 

dan tidak menutup kemungkinan jenis penelitian lain yang juga berkenaan 

dengan penelitian ini. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

  Dalam bab ini yang diuraikan adalah pengertian dari Semiotika 

Roland Barthes, Representasi, Komunikasi Persuasif, Media Baru, 

Media Sosial, Literasi Media, dan Perilaku Lingkungan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah metode penelitian.Jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah penyajian data dan hasil 

analisis dari konten yang diteliti. 

BAB V : PENUTUP 

  Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Semiotika Roland Barthes 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 

Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (humankind) memaknai hal-hal (things). 

Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek 

tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Sobur, 

2021, hal. 15).  

Roland Barthes dianggap sebagai salah satu pemikir struktural yang 

merupakan pendukung kuat model praktik linguistik dan semiotik Saussure. Ia 

berpendapat bahwa bahasa adalah  sistem simbolik yang  mencerminkan asumsi 

masyarakat tertentu pada waktu tertentu. Sistem denotasi merupakan sistem 

simbolik tingkat pertama yang terdiri atas rangkaian penanda dan petanda, yakni 

hubungan materialistis penanda atau konsep abstrak yang menjadi dasarnya. Pada 

tingkatan kedua konotasi atau sistem tanda, rangkaian penanda atau petanda 

dalam sistem denotasi menjadi penanda dalam hubungannya dengan penanda 

lainnya dalam rangkaian makna pada tingkatan lebih tinggi, dan seterusnya. 

Dalam kerangka Roland Barthes, konotasinya sama dengan fungsi ideologi yang 

8 
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disebutnya mitos, yakni mengungkap nilai-nilai dominan yang berlaku pada suatu 

kurun waktu tertentu dan menyampaikan kebenaran. Mitos juga memiliki pola 

tiga dimensi penanda, petanda, dan simbol, tetapi merupakan sistem yang unik. 

Mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya. Dengan 

kata lain, mitos adalah  sistem makna tingkat kedua (Mirnawati et al., 2016) 

Gambar 2.1 Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifer 

(Penanda) 

2. Signified 

(Petanda) 

3.Denotative 

(Tanda Denotatif) 

4. Connotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

5. Connotatif Signified 

(Petanda Konotatif) 

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
Sumber :  Sobur, 2021.  

Peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda 

(1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga 

penanda konotatif (4).  Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur fabric. 

Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna 

tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi 

keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi 

penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran 

denotatif (Sobur, 2021, hal. 69).  

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam pengertian 

secara umum serta denotasi dan konotasi yang dimengerti oleh Barthes. Dalam 

Tingkat pertama 

(bahasa) 

 

Tingkat kedua 

(mitos) 
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pengertian umum, denotasi biasa-nya dimengerti sebagai makna harfiah, makna 

yang "sesungguh-nya," bahkan kadang kala juga dirancukan dengan referensi atau 

acuan. Proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai denotasi ini 

biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa 

yang terucap. Akan tetapi, di dalam semiologi Roland Barthes dan para 

pengikutnya, denotasi merupa kan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara 

konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih 

diasosiasikan dengan ketertutupan makna dan, dengan demikian, sensor atau 

represi politis.  

Kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya 

sebagai 'mitos', dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 

pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 

Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda, 

namun sebagai suatu sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai 

pemaknaan yang telan ada sebelumnya atau, dengan kata lain, mitos adalah juga 

suatu sistem pemaknaan tataran ke-dua. Di dalam mitos pula sebuah petanda 

dapat memiliki beberapa penanda. Seperti Marx, Barthes juga memahami ideologi 

sebagai kesadaran palsu yang membuat orang hidup di dalam dunia yang imajiner 

dan perfect, meski realitas hidupnya yang sesungguhnya tidaklah demikian.  
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Gambar 2.2 Two Orders of Siginification dari Roland Barthes 

       Tataran pertama      tataran kedua 

 

 

 

      Realitas          tanda  bentuk  culture 

 

 

 

 

 

 

                            isi 
 

Sumber : Sobur, 2021. 

 

Gambar di atas menjelaskan, Roland Barthes menekankan interaksi antara 

teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara 

konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh 

penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan "order of signification", yang 

mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda 

yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). Inilah yang menjadi titik 

perbedaan antara Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap menggunakan 

istilah signifier-signified yang diusung Saussure. Ciri yang paling menonjol 

lainnya adalah munculnya unsur "Mitos". Menurut Barthes, mitos terletak pada 

tingkat kedua penandan, yaitu setelah terbentuknya sistem sign-signifier-signified, 

tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua 

dan membentuk tanda baru. Menurut Barthes penanda (signifier) adalah teks, 

sedangkan petanda (signified) merupakan konteks tanda (sign). Jadi, ketika suatu 

 

Denotasi 

Sinifier 

Signified 

conotation 

mitos 
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tanda yang memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna 

denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. 

Ada lima kode yang ditinjau Barthes (Lechte dalam Sobur, 2001), yaitu: 

1. Kode hermeneutik (kode teka-teki), yang berkisar pada harapan pembaca 

untuk mendapatkan "kebenaran" bagi pertanyaan yang ada dalam teks. 

2. Kode semik (makna konotatif), banyak menawarkan banyak sisi. Pembaca 

menyusun tema suatu teks. 

3. Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas 

bersifat struktural. 

4. Kode proaretik (kode tindakan), sebagai perlengkapan utama teks yang 

dibaca orang, artinya semua teks bersifat naratif. 

5. Kode gnomik (kode kultural), merupakan acuan teks ke benda-benda yang 

sudah diketahui oleh budaya (Suciati, 2017, hal. 176). 

 

2.2 Representasi 

Pada konteks media, bahasa, dan komunikasi, representasi dapat berwujud 

kata, gambar, sekuen, cerita dan lain-lain yang mewakili ide, emosi, fakta dan lain 

sebagainya. Media merepresentasikan realitas dengan menghadirkan proses 

seleksi dari realitas yang ada. Beberapa representasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam kehidupan budaya dan politik, misalnya sexual orientation, bangsa, 

usia, kelas, dan lain-lain. Representasi tergantung pada tanda dan citra yang telah 

ada dan dipahami secara kultural dalam pembelajaran bahasa dan penandaan yang 

bermacam-macam atau sistem tekstual. Representasi juga dipandang sebagai suatu 

bentuk usaha dalam mengonstruksi baik makna maupun realitas. Dalam 
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penyampaian pesan melalui bentuk representasi pesan, perlu didukung dengan 

komunikasi persuasif untuk membuat masyarakat menerapkannya di kehidupan 

sehari-hari (Wibowo, 2019). 

 

2.3 Komunikasi Persuasif 

Menurut Andeerson, komunikasi persuasif didefinisikan sebagai perilaku 

komunikasi yang mempunyai tujuan yang mengubah keyakinan, sikap atau 

perilaku individu atau kelompok lain melalui transmisi beberapa pesan. Pada 

anggapan ini dapat dikatakan bahwa komunikasi persuasif dapat mengubah sikap, 

perilaku maupun keyakinan seseorang atau kelompok terhadap suatu konten atau 

isi didalam media tertentu (Violita Saffira, 2022). 

Komunikasi persuasif biasanya disampaikan oleh komunikator secara lisan 

maupun tulisan yang disampaikan oleh komunikator pesan persuasif untuk 

memengaruhi tingkah laku komunikan yang menerima pesan persuasif tersebut. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar komunikasi persuasif terealisasi dengan 

baik adalah melalui penggunaan media sosial.   

 

2.4 Media Baru 

Media baru mengubah proses komunikasi manusia bermakna dengan 

hadirnya media baru maka proses komunikasi melalui media bisa berubah dari 

one-way stream menjadi two-way stream bahkan, multi-way stream. Dari 

transmisi penyiaran (broadcasting) pesan melalui satu stasiun televisi atau radio 

ke audiens menjadi penyebaran. atau distribusi pesan melalui sebuah akun 

pengguna ke multi-pengguna. Yang mana di dalam stage brave ini bisa terjadi 
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interaksi antara pengirim pesan dengan penerima pesan, dan antara sesama 

penerima pesan. Dalam makna yang lebih luas, kehadiran media baru bisa 

memediasi komunikasi-komunikasi antar manusia dalam berbagai konteks. 

Misalnya, untuk menyampaikan pesan selamat ulang tahun atau selamat 

merayakan hari raya, maka pesan tersebut bisa disampaikan melalui arbiter media 

baru. Terlebih lagi, mediasi ini tidak hanya untuk menyampaikan pesan, tetapi 

juga untuk melakukan amplifikasi pesan (Luik, 2020, hal. 7-8) 

 

2.5 Media Sosial 

Berdasarkan teori-teori sosial yang dikembangkan oleh Durkheim, Weber, 

Tonnies, maupun Marx, dapat disimpulkan bahwa media sosial bisa dilihat dari 

perkembangan bagaimana hubungan individu dengan perangkat media. Media 

sosial adalah medium di web yang memungkinkan pengguna merepresentasikan 

dirinya maupun berinterkasi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah,R. 2021, hal. 

8).  

Adapun menurut Van Dijk, media sosial adalah stage media yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 

beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai 

medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus 

sebgai ikatan sosial. Selain itu, Meike dan Young mengartikan kata media sosial 

sebagai konvergensi antara komunikasi individual dalam arti saling berbagi di 

antara individu (to be shared on-to one) dan media publik untuk berbagi kepada 

siapa saja tanpa ada kekhususan individu (Nasrullah,R. 2021, hal. 11). 
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2.6 Literasi Media 

Potter menyatakan bahwa melek media adalah satu set persprektif yang aktif 

kita gunakan untuk membuka diri kepada media untuk menafsirkan makna pesan 

yang kita hadapi. Kita membangun perspektif kita dari struktur pengetahuan, kita 

perlu alat dan bahan baku. Alat-alat adalah keterampilan kita sedangkan bahan 

baku adalah informasi dari media dan dari dunia nyata (Restianty, 2018, hal. 77). 

Aktif menggunakan berarti kita memahami pesan dan berinteraksi secara sadar. 

Potter juga menambahkan bahwa literasi media adalah sebuah perspektif yang 

digunakan secara aktif ketika, individu mengakses media dengan tujuan untuk 

memaknai pesan yang disampaikan oleh media.  

Literasi digital bukan hanya tentang penggunaan perangkat digital, tetapi 

juga tentang kemampuan untuk mencari dah memilih informasi, berfikir kritis, 

menjadi kreatif, berkolaborasi dengan orang lain, berkomunikasi secara efektif, 

dan pada saat yang sama, mampu mengelola keamanan elektronik dan 

perkembangan sosial, konteks budaya yang diperlukan (Naufal, 2021). 

 

2.7 Perilaku Lingkungan 

Perilaku keramahan lingkungan merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan dalam menjaga lingkungan. Perilaku penuh peduli ini dipengaruhi 

oleh niat seseorang untuk melindungi dan mengelola lingkungan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa niat merupakan penentu utama perilaku pro-

lingkungan yang sebenarnya. Sikap sadar lingkungan adalah sikap yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan lingkungan dan memperbaiki kerusakan yang telah 

terjadi.  
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Perilaku lingkungan juga tidak terlepas dari teknologi terbarukan yang dapat 

mendorong terwujudnya tindakan ramah lingkungan. Penggunaan teknologi 

ramah lingkungan di era sekarang ini lebih siap dan cepat dalam mengatasi 

masalah lingkungan sehari-hari seperti polusi udara, pencemaran air, sampah dan 

limbah plastic, perubahan iklim serta pemanasan global. Maka dari itu, teknologi 

ramah lingkungan harus segera diaplikasikan dan diterapkan diseluruh lapisan 

daerah didunia. Pelatihan tentang penggunaan teknologi lingkungan dan 

lingkungan yang ramah lingkungan adalah strategi yang efektif untuk mengurangi 

jejak karbon. Melalui langkah -langkah ini, semua masyarakat akan membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih bersih, lebih sehat, dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, kita dapat mengamankan generasi mendatang mewarisi planet yang 

layak huni dan berkelanjutan (Akter & Hossain, 2021; Nurdiyanto et al., 2024). 

Kesadaran yang kurang terhadap masalah lingkungan telah menyebabkan 

krisis ekologi di masyarakat. Krisis lingkungan yang terjadi menjadi masalah 

disini adalah akibat dari praktik salah yang mengancam kehidupan warga negara 

kita. Mendidik masyarakat tentang pentingnya melindungi dan melestarikan 

lingkungan merupakan tindakan yang paling penting dalam menjaga lingkungan 

(Yusuf et al., 2020). 

2.8. Anggapan Dasar 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menemukan anggapan dasar dari 

penelitian “Representasi Pesan Perilaku Lingkungan Pada Konten Tiktok 

@Jerhemynemoo Sebagai Media Edukasi Digital” : 
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1. Makna Denotatif Konten Lingkungan 

Konten video TikTok @Jerhemynemoo secara denotatif 

menyampaikan pesan sederhana, seperti ajakan untuk pengelolaan sampah 

atau menunjukkan teknologi pengelolaan lingkungan.  Pesan-pesan ini 

berfungsi sebagai informasi literal yang dapat langsung dimengerti oleh 

audiens. 

2. Makna Konotatif Konten Lingkungan 

Pada level konotasi, konten ini menciptakan asosiasi budaya dan 

emosional. Misalnya, penggunaan musik latar yang populer dan gaya 

bahasa yang santai dapat menarik generasi muda untuk merasa bahwa 

menjaga lingkungan adalah gaya hidup yang modern dan relevan dengan 

identitas mereka. 

3. Mitos dalam Edukasi Lingkungan Digital 

Konten @Jerhemynemoo menciptakan mitos baru di masyarakat, 

yaitu bahwa platform digital seperti TikTok dapat menjadi media yang sah 

dan berdaya guna untuk menyebarkan kesadaran lingkungan. Ini sekaligus 

menantang stereotip bahwa media sosial hanya berisi hiburan tanpa nilai 

edukasi. 

4. Interaksi Visual dan Verbal sebagai Simbol 

Elemen-elemen visual (warna hijau, ikon lingkungan) dan verbal 

(frasa ajakan seperti "Kita secepatnya untuk nyelesain krisis air bersih ini") 

digunakan sebagai simbol yang menyatukan pesan lingkungan dengan 
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identitas audiens generasi muda, menciptakan makna yang lebih dalam 

dari sekadar tampilan visual. 

5. Peran Ideologi dalam Penyebaran Pesan Lingkungan 

Analisis ideologis menunjukkan bagaimana konten ini mendukung 

nilai-nilai keberlanjutan yang sedang berkembang dalam masyarakat. 

Dengan menjadikan lingkungan sebagai topik populer di TikTok,konten 

ini mengandung ideologi - ideologi lingkungan yang menekankan 

pembentukan opini publik bahwa menjaga lingkungan adalah tanggung 

jawab kolektif yang keren. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian 

deskriptif kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam 

bagaimana pesan perilaku lingkungan direpresentasikan dalam konten Tiktok  

@Jerhemynemoo khususnya dari sudut pandang bagaimana tanda-tanda visual 

dan verbal dalam konten tersebut menciptakan makna. Menurut Barthes, setiap 

tanda memiliki dua tingkat makna: denotasi (makna literal) dan konotasi (makna 

kiasan), yang bersama-sama membentuk mitos atau ideologi tertentu 

(Muaradhyka & Lubis, 2024). 

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti tanpa intervensi atau manipulasi 

variabel. Analisis konten media sosial karena memungkinkan  untuk memahami 

konteks dan interpretasi yang diberikan oleh audiens terhadap pesan yang 

disampaikan. Dengan memahami makna denotatif dan konotatif dari tanda-tanda 

tersebut, peneliti dapat mengungkap mitos atau ideologi yang tersembunyi di balik 

pesan yang disampaikan. Maka, dengan analisis semiotika Roland Barthes 

merupakan pendekatan yang tepat untuk mengeksplorasi bagaimana pesan 

perilaku lingkungan direpresentasikan dalam konten Tiktok, serta memahami 

makna dan ideologi yang terkandung didalamnya. 
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4.2 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep menurut Robson dalam (Junaidi. dkk, 2018) menjelaskan 

bahwa kerangka konseptual adalah subjek penelitian dan merupakan sistem 

terpadu dari konsep, asumsi, harapan, keyakinan, dan teori yang mendukung dan 

menginformasikan penelitian.   

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025. 

 

4.3 Definisi Konsep 

a. Representasi Pesan Perilaku Lingkungan: Representasi pesan perilaku 

lingkungan adalah proses menghadirkan makna melalui konten visual, 

verbal, atau simbolis, yang bertujuan untuk mengomunikasikan kebiasaan 

atau tindakan yang mendukung pelestarian lingkungan. Dalam konteks ini, 

TikTok digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan tersebut secara 

kreatif, sehingga audiens memahami dan terinspirasi untuk bertindak lebih 

ramah lingkungan. 

Video Konten Lingkungan @jerhemynemoo 

Analisis Semiotika Roland Barthes 

Denotasi Konotasi Mitos 

Representasi Pesan Perilaku Lingkungan Sebagai Media Edukasi Digital 

Tanda Visual dan Verbal Sebagai Simbol 
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b. Semiotika Roland Barthes: Semiotika Roland Barthes adalah metode 

analisis yang mengkaji makna tanda dalam dua tingkat, yaitu denotasi 

(makna literal) dan konotasi (makna tambahan atau kultural). Dalam 

penelitian ini, konsep ini digunakan untuk memahami bagaimana konten 

TikTok @Jerhemynemoo merepresentasikan pesan perilaku lingkungan 

melalui elemen-elemen visual dan naratif. 

c. Media Sosial sebagai Media Edukasi Digital: Media sosial seperti 

TikTok berfungsi sebagai platform untuk menyampaikan informasi, 

mengedukasi, dan membangun kesadaran publik secara luas dengan 

pendekatan interaktif dan kreatif. 

 

4.4 Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi penelitian menunjukkan bagaimana mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi 

penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut.  

Kategorisasi dari penelitian ini adalah : 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No.  Konsep  Indikator 

1 

 

Representasi Pesan 

Perilaku Lingkungan 

Pada Konten Tiktok 

@Jerhemynemoo 

Sebagai Media Edukasi Digital 

Denotasi Konten Lingkungan 

Konotasi Konten Lingkungan 

Mitos Edukasi Lingkungan 

dan Perilaku 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025. 
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4.5 Informan atau Narasumber 

Penelitian ini tidak menggunakan informan atau narasumber. 

 

4.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua sumber utama, 

yaitu data primer dan data sekunder. Setiap jenis data dijelaskan secara mendalam 

berikut ini : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari objek penelitian, yaitu beberapa konten tiktok @Jerhemynemoo tentang 

edukasi lingkungan. Konten tiktok tersebut dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen visual, narasi verbal, musik latar yang dipilih dan 

pesan eksplisit yang disampaikan, seperti teknologi dan budaya pengelolaan 

sampah yang ada di Bali dan hubungannnya dengan penerapan lingkungan yang 

bersih menjadi contoh untuk berbagai wilayah di indonesia. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi literatur dan dokumen 

pendukung yang relevan dengan tema penelitian. Data sekunder mencakup kajian 

teori dan literatur akademik. Sumber dan buku, jurnal ilmiah, dan artikel 

akademik yang membahas: 

1. Semiotika Roland Barthes. 

2. Makna denotatif dan konotatif dalam komunikasi visual. 

3. Edukasi lingkungan di platform Tiktok. 
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4.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk menemukan, mengatur, dan 

menyusun data yang dikumpulkan seperti pengamatan dan dokumen dengan 

tujuan meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang sedang dipelajari 

dan menyajikan hasilnya kepada orang lain. Proses ini meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/validasi, dan dilakukan secara simultan 

dan interaktif selama penelitian (Rijali, 2019). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan semiotika Roland 

Barthes yang mengutamakan penguraian tanda-tanda atau simbol-simbol yang 

digunakan dalam komunikasi visual dan verbal untuk membentuk makna. Dalam 

konteks ini, analisis dilakukan pada elemen-elemen visual dan teks dalam konten 

TikTok @Jerhemynemoo. Langkah – langkah analisis data meliputi : 

a. Reduksi  Data 

Data yang dianalisis berupa konten visual dan teks dari konten Tiktok yang 

dipublikasikan oleh akun @Jerhemynemoo. Reduksi data melibatkan proses 

pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan dan transformasi data mentah 

yang diperoleh dari catatan lapangan (Rijali, 2019). Tujuan dari reduksi data 

adalah menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

relevan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasi.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah menyusun tahap menyusun data yang telah direduksi 

menjadi lebih terstruktur sehingga memudahkan analisis lebih mendalam. Dalam 
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semiotika Barthes, penyajian data melibatkan penguraian makna menjadi dua 

tahap utama : 

1. Denotasi : Penguraian makna literal atau deskriptif dari teks atau objek. 

2. Konotasi : Penjelasan makna tambahan atau asosiatif yang muncul dari 

teks atau objek penelitian. 

3. Kode-kode Barthes : Dalam penyajian data, identifikasi kode-kode 

Barthes yang muncul seperti, 

a) Kode Hermeneutik : Unsur yang menimbulkan pertanyaan atau 

teka-teki. 

b) Kode Semantik : Makna eksplisit dari elemen. 

c) Kode Simbolik  : Makna yang mengandung oposisi atau simbol. 

d) Kode Narasi  : Unsur naratif yang membangun cerita. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam analisis semiotika Barthes dilakukan dengan 

cara menginterpretasi hasil analisis yang teridentifikasi dari konten edukasi 

lingkungan pada akun Tiktok @Jerhemynemoo yang bertujuan untuk 

mengungkap makna mendalam dan ideologi dibalik teks dan objek penelitian. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengamati unggahan yang dibagikan oleh media sosial yaitu 

akun Tiktok @Jerhemynemoo. Penelitian ini dilakukan mulai dari Januari 2025 

sampai dengan Maret 2025 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Semiotika Roland Barthes 

 Jerhemy Owen merupakan seorang konten kreator yang dikenal dengan video 

tentang lingkungan, daur ulang, teknologi dan edukasi. Beliau sering beberapa 

kali menjadi pembicara diberbagai acara nasional hingga internasional yang 

membicarakan lingkungan dikarenakan ia juga baru saja lulus dari University of 

Applied Sciences, Breda, Belanda, dengan jurusan Environmental Science for 

Sustainable Energy and Technology. 

 Jerhemy aktif membuat dan membagikan konten edukatif mengenai isu 

lingkungan dan keberlanjutan di berbagai platform media sosial, salah satunya 

ialah Tiktok. Dia sering membagikan tips ramah lingkungan dan edukasi seperti 

daur ulang di Tiktoknya yang sekarang sudah memiliki lebih dari 3,7 juta 

pengikut di akun @jerhemynemo. Dalam menganalisis konten, peneliti 

menggunakan semiotika milik Roland Barthes. Berikut ini merupakan tabel 

akumulasi dari scene yang dianalisis melalui Model Semiotika Roland Barthes 

(denotatif, konotatif dan mitos). 

Tabel 4.1 Analisis Konten Desa Ini Berhasil Ubah 80% Sampah 

Scene 1 Denotasi Konten Lingkungan: 

Berdasarkan scene tersebut terdapat narasi sederhana 

“Desa ini berhasil ubah 80% sampah jadi pupuk” yang 

berarti bahwa desa tersebut memiliki sistem 

pengelolaan sampah yang efektif, yang mampu 

25 
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Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

 

 

mengonversi sebagian besar limbah menjadi sesuatu 

yang bermanfaat serta menunjukkan kebersihan desa. 

Dengan menggenggam tanah kompos tersebut 

menunjukkan hasil dari sampah organic yang dikelola. 

Dari caption juga mendukung informasi keberhasilan 

desa dalam mengolah sampah menjadi pupuk kompos. 

Konotasi Konten Lingkungan: 

Warna tanah kompos yang disuguhkan pada awalan 

video memberikan kesan bahwa hasil pengolahan 

sampah ini sangat berkualitas dan bermanfaat bagi 

penduduk desa. Teks berwarna hijau dan putih 

memperkuat pesan lingkungan dan keberlanjutan. 

Dikarenakan hijau sering dikaitkan dengan alam dan 

ekologi, sementara putih melambangkan kebersihan. 

Hashtag dan caption yang digunakan mencerminkan 

semangat eksplorasi dan edukasi lingkungan, membuat 

video tampak memberikan ajakan dan memotivasi 

untuk mulai mengolah sampah. 

Mitos Edukasi Lingkungan dan perilaku: 

Berdasarkan video ini membangun mitos bahwa desa-

desa kecil pun mampu berkontribusi besar dalam 

pengelolaan sampah sehingga menentang asumsi 

bahwa hanya kota besar atau lembaga besar yang bisa 

membuat perubahan lingkungan. 

Scene 2 Denotasi Konten Lingkungan: 

Seorang pria yang sedang membuka lubang di tanah 

dengan teks dalam video, menunjukkan tempat 

pembuangan khusus sampah organik. Dalam video 

juga menjelaskan bahwa ini disebut dengan “Teba 

Modern” yaitu sistem yang ditemui di setiap rumah di 
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Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

desa tersebut yang bisa berubah menjadi pupuk dalam 

waktu setahun. Dalam video juga menyebutkan bahwa 

pemerintahan Bali ingin menerapkan sistem ini 

diseluruh wilayah bali, yang berarti ini bukan sekedar 

inisiatif lokal, melainkan solusi yang diakui 

pemerintah. 

Konotasi Konten Lingkungan: 

Proses membuang sampah ke dalam tanah 

mencerminkan kesadaran lingkungan dan bisa 

diasosiasikan dengan konsep “kembali ke alam” 

dimana manusia tidak hanya membuang sampah tetapi 

mengolahnya secara alami. Pria yang mengenakan 

pakaian sederhana menampilkan kesan bahwa sistem 

ini mudah diterapkan oleh masyarakat dari berbagai 

lapisan sosial tanpa membutuhkan teknologi canggih. 

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku: 

“Teba modern” ini menunjukkan bahwa meskipun 

sederhana tetapi efektif dalam mengatasi permasalahan 

sampah. Solusi dari komunitas lokal ini dapat berkembang 

menjadi kebijakan tingkat daerah atau nasional. Ini 

membentuk narasi bahwa perubahan dapat dimulai dari 

masyarakat dan diadopsi oleh pemerintah. 

Scene 3: Konten 

Kreator dan Kompos  

Denotasi Konten Lingkungan: 

Berdasarkan potonngan konten, konten kreator 

Jerhemy owen ini memegang tanaman bawang dalam 

polybag yang menekan bahwa tanaman ini tumbuh 

dengan pupuk dari sistem teba modern. Narasi 

menjelaskan bahwa desa ini berhasil mengurangi 

sampah dari 45 ton menjadi hanya 2-3 ton, 

menunjukkan keberhasilan sistem pengelolaan limbah 

mereka. Narasi dalam scene ini mengajak penonton 
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Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

 

 

 

 

 

untuk membayangkan bagaimana jika seluruh desa di 

Bali atau Indonesia menerapkan sistem ini. 

Konotasi Konten Lingkungan: 

Tanaman bawang yang tumbuh subur adalah simbol 

keberhasilan sistem ini, memberikan gambaran bahwa 

sampah yang dikelola dengan benar bisa menjadi 

sumber daya berharga. Konten kreator ini yang 

tersenyum dan tampak antusias menggambarkan 

kepuasan dan kebanggaan terhadap keberhasilan 

sistem ini. Teks "Coba bayangin kalau seluruh desa 

pakai sistem ini" bersifat ajakan dan memancing 

imajinasi penonton untuk berpikir bahwa perubahan 

besar bisa terjadi jika lebih banyak desa menerapkan 

solusi ini. 

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku: 

Scene ini membentuk narasi bahwa desa, yang sering 

dianggap tradisional, justru bisa menjadi pelopor 

solusi lingkungan yang modern dan berkelanjutan serta 

video ini menegaskan bahwa sampah bukan sekedar 

masalah, tetapi bisa menjadi peluang jika dikelola 

dengan benar.  

 

Tabel 4.2 Analisis Konten 2 : Sekolah Ini Terbuat dari Sampah Plastik 

Scene 1 Denotasi Konten Lingkungan: 

Berdasarkan potongan konten tersebut diawal 

memperlihatkan konten kreator ini menunjukkan 

sampah plastik sambal menjelaskan bahwa sekolah 

yang terlihat di belakangnya terbuat dari bahan daur 
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Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

ulang plastik.  

Konotasi Konten Lingkungan: 

Sekolah dengan berbahan sampah plastik ini 

mencerminkan inovasi dalam pengelolaan limbah dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Wajah ceria anak – 

anak mengisyaratkan harapan dan semangat belajar 

meskipun sekolah mereka terbuat dari bahan daur 

ulang yang inovatif. 

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku: 

Scene ini menguatkan narasi bahwa daerah terpencil 

seperti Sumba sering kali kurang mendapatkan 

fasilitas pendidikan yang layak, tetapi ada upaya 

kreatif untuk mengatasinya. Ini juga membangun 

mitos tentang keberlanjutan dan tanggung jawab 

lingkungan, bahwa sampah plastik tidak selalu 

menjadi polusi, tetapi bisa dimanfaatkan menjadi 

sesuatu yang berguna. 

Scene 2 Denotasi Konten Lingkungan: 

Pada potongan konten ini terlihat seorang konten 

kreatot ini memegang balok hijau yang tampak seperti 

mainan konstruksi. Didalam teks “Dia tinggal 

dipasang-pasang kayak lego..” menunjukkan bahwa 

balok ini dapat dirakit dengan mudah. Serta latar 

belakang video menunjukkan bagian dalam sekolah 

yang sudah jadi, dengan desain warna-warni yang 

menarik.  
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Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

Konotasi Konten Lingkungan: 

Balok hijau yang menyerupai lego 

menginterpretasikan konsep kemudahan dan efisiensi 

dalam membangun sekolah. Warna hijau sering 

dikaitkan dengan keberlanjutan dan ramah lingkungan, 

memperkuat pesan bahwa inovasi ini adalah bagian 

dari gerakan hijau. Ekspresi konten kretor ini 

memberikan kesan bahwa inovasi ini bukan hanya 

berguna, tetapi juga menarik dan menginspirasi. Latar 

belakang sekolah juga mencerminkan lingkungan 

belajar yang positif. Narasi “Cuma dibangun dua 

bulan” menunjukkan kecepatan dan efisiensi dari 

metode ini daripada konstruksi tradisional. 

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku: 

Dalam scene ini membangun mitos bahwa plastik 

justru bisa menjadi bahan bangunan yang berguna dan 

berkelanjutan serta, teknologi modular bisa menjadi 

solusi untuk percepatan pembangunan infrastruktur, 

terutama untuk pendidikan di daerah yang 

membutuhkan. 

Scene 3 Denotasi Konten Lingkungan: 

Berdasarkan potongan konten tersebut, terlihat konten 

kreator ini memperlihatkan balok hijau berbentuk 

modular. Teks dilayar menegaskan bahwa 50% dari 

material balok berasal dari sampah plastik. Teknologi 

ini disebutkan bernama “Block Solution” yang berasal 

dari Finlandia yang beroperasi di Lombok.  

Konotasi Konten Lingkungan: 

Balok hijau modular menyerupai LEGO, yang 

menegaskan kemudahan dan fleksibilitas dalam 
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Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

pembangunan. Gambar tutup botol, ember dan bangku 

yang tampilkan memperjelas bahwa balok ini berasal 

dari berbagai jenis sampah plastik. Narasi yang 

disebutkan memberi fakta bahwa inovasi ini 

berkontribusi langsung dalam mengurangi limbah 

plastik edi dalam negeri. 2-3 ton sampah yang 

dibutuhkan untuk 1 kelas dari sekolah tersebut 

memberikan skala besar dari dampak proyek ini. 

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku: 

Dengan scene video ini membangun mitos bahwa 

dengan metode yang inovatif, masalah lingkungan 

bisa diselesaikan dengan cara yang praktis dan efektif 

dan penyebutan “Block Solutions” asal Finlandia yang 

beroperasii di Lombok menanamkan mitos bahwa 

solusi global bisa diterapkan secara lokal untuk 

kepentingan masyarakat. 

Scene 4 

 

Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

Denotasi Konten Lingkungan : 

Berdasarkan potongan konten tersebut, konten kreator 

tesebut sedang membuka pintu sekolah, mengajak 

penonton untuk melihat interiornya. Teks dalam scene  

ini menyatakan bahwa suhu di dalam lebih dingin 1-2 

derajat. Serta dalam narasinya menjelaskan 

keunggulan material yang ringan, mudah dipindahkan, 

dan cocok untuk daerah terpencil. 

Konotasi Konten Lingkungan : 

Berdasarkan scene ini, plastik yang dianggap sebagai 

limbah namun, ini justru diolah menjadi bahan 

bangunan berkelanjutan. Karena balok ini ringan dan 

mudah dipasang, sekolah dapat didirikan di daerah 

terpencil seperti Sumba. Narasi bahwa suhu didalam 
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 ruangan 1-2 derajat lebih dingin, menyatakan simbol 

bahwa inovasi ini membawa kenyamanan bagi siswa 

dan tenaga pendidik disitu.  

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku : 

Video scene ini membentuk narasi bahwa teknologi 

seperti Block Solution bisa menjadi jawaban atas 

permasalahan sampah plastik dan kebutuhan bangunan 

lebih lama serta membangun citra bahwa masa depan 

berkelanjutan, efisien, dan berbasis ekonomi sirkular. 

 

Tabel 4.3 Analisis Konten 3 : Hari Peduli Sampah Nasional 

Scene 1 

 

Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

 

Denotasi Konten Lingkungan : 

Berdasarkan potongan video tersebut, ada seorang pria 

muda (konten kreator ini) mengenakan kemeja 

lapangan berbicara dengan penuh semangat. Latar 

belakangnya adalah sungai dengan pepohonan, 

menegaskan lokasi trmopat aksi-aksi  bersih dilakukan. 

Teks “Hari Peduli Sampah Nasional” ,mempertegas 

pesan utama video. Narasi “aku mengajak ratusan 

orang bersih – bersih di suangai ini” menyampaikan 

ajakan untuk berpartisipasi. 

Konotasi Konten Lingkungan : 

Teks yang ditampilkan, simbol gerakan perubahan  

dengan seorang pemuda ini menggambarkan generasi 

muda berpera aktif dalam gerakan lingkungan, 

membentuk citra bahwa kepedulian terhadap sampah 

adalah bagian dari gaya hidup modern. Warna hijau dan 

simbol daur ulang sebagai representasi keberlanjutan 

jangka panjang. Bendera Indonesia sebagai representasi 

nasionalisme untuk mengajak masyarakat Indonesia 
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seara luas 

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku : 

Dari potongan tersebut membangun mitos bahawa 

perubahan dimulai dari anak muda. Dengan adanya 

kata “ratusan orang” berarti solusi atas masalah 

lingkungan terletak pada pastisipasi komunitas gerakan 

kolektif. Sungai sebagai simbol kehidupan dan 

kesejahteraan.  

Scene 2 

 

Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

Denotasi Konten Lingkungan : 

Berdasarkan potongan video tersebut terlihat seorang 

pria berbaju putih (konten kreator ini) sedang 

memebersihkan sungai menggunakan jaring sampah 

bersama orang lain. Di belakangnya, terlihat perahu 

yang berisi peserta lain yang turut membersihkan 

sungai. Didalamnya terdapat teks “Start Clean Up 

Sungai” serta dalam caption terdapat jumlah orang yang 

terlibat sebanyak 150 orang, dimana sang kreator 

konten ikut serta menaiki perahu dalam kegiatan 

tersebut.  

Konotasi Konten Lingkungan : 

Menggunakan jaring untuk mengambil sampah 

menggambarkan upaya manusia dalam memulihkan 

lingkungan sungai dari kerusakan akibat sampah. Baju 

yang dikenakan berwarna putih, yang bisa diartikan 

sebagai kesungguhan dalam membersihkan lingkungan. 

Menaiki perahu dengan peserta lain dalam latar 

belakang menggambarkan kerjasama dan aksi kolektif. 

Teks “Start Clean Up Sungai” menggunakan bahasa 

inggris untuk memperluas jangkauan pesan ke audiens 

secara global. 
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Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku : 

Berdasarkan scene tersebut membentuk mitos bahwa 

aksi kecil yang berdampak besar untuk memperkuat 

setiap individu memiliki peran dalam menjaga 

lingkungan. Gotong royong sebagai kunci keberhasilan 

merepresentasikan bahwa kerja sama masih menjadi 

cara terbaik untuk menyelesaikan masalah lingkungan.  

Scene 3 

 

Sumber : akun 

@jerhemnynemoo 

 

Denotasi Konten Lingkungan : 

Berdasarkan potongan video tersebut, seorang pria 

mengenakan kaos putih dengan logo hijau, membawa 

kantong plastic ramah lingkungan, dan berbicara ke 

kamera di area hijau terbuka. Teks “Lets go kita mulai” 

dengan narasi yang disampaikan yaitu mengajak orang 

– orang untuk berpartisipasi dalam gerakan 

#Langkahmurni dengan membersihkan area sekitar dan 

memilih produk yang lebih ramah lingkungan. 

Konotasi Konten Lingkungan : 

Kantong plastik ramah lingkungan menggambarkan 

solusi alternatif untuk mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai. Ini menggambarkan juga perubahan tidak 

hanya dari tindakan bersih – bersih tetapi juga dari 

pilihan konsumsi sehari – hari. Teks “Lets go kita 

mulai” memberikan kesan semangat, aksi kolektif, dan 

urgensi. Area hijau terbuka sebagai latar belakang 

memberikan kesan kesejukan dan keseimbangan, 

memperkuat pesan tentang pentingnya menjaga 

lingkungan agar tetap hijau dan sehat. 

Mitos Edukasi Lingkungan dan Perilaku : 

Dalam video ini mengungkap mitos bahwa setiap 

individu memiliki peran penting dalam menjaga 
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lingkungan, tidak perlu menunggu pemerintah atau 

organisasi besar untuk bertindak serta hidup ramah 

lingkungan bukanlah hal yang sulit atau membebani, 

melainkan sesuatu yang bisa dilakukan dengan mudah 

dan menyenangkan. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Representasi Pesan Perilaku Lingkungan 

 Penelitian ini menganalisis representasi pesan perilaku lingkungan dalam 

konten Tiktok @jerhemynemoo menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

Dalam teori Barthes tanda terdiri dari dua tingkatan makna : denotasi (makna 

langsung yang tampak) dan konotasi (makna tersirat yang terbentuk melalui 

budaya dan asosiasi tertentu). Selain itu, Barthes juga membahas mitos, yaitu 

makna ideologis yang mendasari tanda – tanda tersebut. 

a. Analisis Denotatif 

 Pada tingkat denotasi, konten Tiktok @jerhemynemoo menampilkan elemen 

visual yang dominan : 

1. Video ini menunjukkan keberhasilan desa dalam mengolah sampah 

menjadi pupuk kompos, memperlihatkan cara kerja lubang sampah 

organik di rumah – rumah warga yang disebut sebagai “teba modern”, 

serta menunjukkan hasil nyata dari penggunaan kompos teba, yaitu 

menjadi tanaman yang tumbuh subur, dan menyoroti keberhasilan desa 

dalam mengurangi limbah. 

2. Video ini menggambarkan sekolah yang dibangun dengan balok plastik 

hasil daur ulang, yang dapat dirakit dengan sistem modular layaknya lego, 
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bangunan berbahan balok modular dapat menciptakan ruangan yang lebih 

sejuk, lebih efisien dalam pemasangan dan ketahanan dibandingkan 

bangunan konvensional. 

3. Video ini menunjukkan ajakan terbuka bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam aksi bersih – bersih sungai dalam rangka Hari Peduli 

Sampah Nasional, memperlihatkan aksi nyata pembersihan sungai yang 

dilakukan secara berkelompok dengan alat sederhana untuk 

mengumpulkan sampah, serta menampilkan ajakan langsung untuk 

menerapkan gaya hidup ramah lingkungan baik aksi nyata maupun 

pemilihan produk yang lebih bertanggung jawab terhadap alam. 

b. Analisis Konotatif 

1. Video ini menyampaikan pesan bahwa pengelolaan sampah yang baik 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat, dengan sistem sederhana, masyarakat bisa 

mengelola sampah organik dengan cara yang efektif dan ramah lingkungan, 

serta menampilkan kompos teba sebagai solusi nyata untuk mengatasi 

masalah sampah dan meningkatkan produktivitas pertanian desa. 

2. Video ini menyampaikan bahwa inovasi berbasis daur ulang tidak hanya 

ramah lingkungan tetapi juga praktis, efisien, dan bisa memberikan 

dampak besar bagi masyarakat, teknologi yang digunakan tidak hanya 

inovatif dan ramah lingkungan, tetapi juga relevan bagi Indonesia karena 

menggunakan sampah lokal, serta meciptakan ruang ruang belajar yang 

lebih nayaman dan hemat energi. 



37 

 

 

3. Video ini menampilkan generasi muda sebagai agen perubahan dalam isu 

lingkungan, mengajak public untuk peduli terhadap sungai sebagai sumber 

kehidupan, serta menekankan bahwa menjaga kebersihan adalah bagian 

dari nasionalisme dan keberlanjutan. 

c. Analisis Mitos 

1. Desa bisa menjadi contoh sukses dalam pengelolaan sampah, dan media 

sosial adalah alat yang efektif untuk menyebarkan edukasi lingkungan, 

solusi berbasis komunitas dapat diadopsi secara luas jika didukung oleh 

pemerintah,  

2. Plastik bukan hanya sampah, tetapi bisa menjadi material berharga untuk 

konstruksi cepat, efisien, dan berkelanjutan, bangunan berbasis daur ulang 

bukan hanya solusi lingkungan, tetapi juga menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik dan lebih nyaman bagi siswa, serta menjadi simbol 

kemajuan dalam akses pendidikan dan keberlanjutan sosial. 

3. Video ini menciptakan narasi bahwa aksi bersih-bersih sungai bukan 

hanya tindakan lokal, tetapi bagian dari gerakan nasional dan simbol 

perubahan yang dipimpin oleh anak muda untuk keberlanjutan lingkungan 

serta kepedulian lingkungan bukan hanya tentang aksi besar, tetapi tentang 

kebiasaan sehari-hari yang bisa dimulai siapa saja, kapan saja. 

 Berdasarkan jumlah penonton video konten lingkungan di akun TikTok ini, 

dapat disimpulkan bahwa pesan perilaku lingkungan yang disampaikan memiliki 

daya tarik tersendiri. Hal ini terlihat dari berbagai konten yang diunggah serta 

citra kreatornya sebagai pembuat konten yang berfokus pada isu lingkungan dan 
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gerakan ramah lingkungan. Selain itu, latar belakangnya sebagai lulusan Teknik 

Lingkungan di Belanda semakin memperkuat kredibilitasnya. 

 Dukungan terhadap pesan tersebut juga tercermin dalam komentar-komentar 

penonton, seperti "Yuk, nggak hanya Bali. Indonesia pasti bisa. Mulai dari mana? 

Dari diri sendiri. Semangat!" atau "Plis jadiin Owen Menteri Lingkungan Hidup." 

Komentar-komentar ini menunjukkan bagaimana pesan yang disampaikan dalam 

video dibangun melalui kombinasi elemen visual, audio, dan teks, yang kemudian 

membentuk makna denotatif, konotatif, serta mitos tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini menganalisis representasi pesan perilaku lingkungan dalam 

konten Tiktok @jerhemynemoo menggunakan pendekatan semiotika Roland 

Barthes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten Jerhemy Owen tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga membangun makna mendalam terkait isu 

lingkungan melalui tiga tingkatan analisis: denotasi, konotasi, dan mitos. 

 Pada tingkat denotatif: video menampilkan berbagai inisiatif lingkungan 

dengan visual yang menggambarkan solusi nyata dan dampak positif bagi 

masyarakat. Pada tingkat konotatif, pesan menegaskan bahwa perubahan 

lingkunganbisa dimulai dari komunitas kecil dengan cara yang sederhana namun 

efektif. Elemen warna, ekspresi, dan narasi menciptakan kesan bahwa inovasi dan 

edukasi lingkungan dapat diakses semua kalangan. Konten ini menampilkan anak 

muda sebagai agen perubahan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Sementara itu pada tingkat mitos, Jerhemy Owen membangun narasi bahwa 

pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab kota besar atau pemerintah, 

tetapi juga komunitas lokal. Plastik yang sering dianggap limbah ternyata bisa 

diolah menjadi bahan bernilai tinggi, seperti bahan bangunan dan berkelanjutan.  

Melalui pendekatan semiotika, penelitian ini membentuk kesadaran publik 

dan memotivasi tindakan nyata. Jumlah penonton tinggi menunjukkan bahwa isu 

lingkungan dapat dikemas menarik dan relevan, terutama generasi muda. 
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5.2 Saran 

 Dari kesimpulan di atas, peneliti juga memiliki beberapa saran terkait 

representasi pesan perilaku lingkungan dalam konten sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi studi selanjutnya dalam 

bidang komunikasi digital dan lingkungan, khususnya tentang bagaimana 

elemen visual, audio, dan teks membentuk persepsi serta keterlibatan 

audiens terhadap isu lingkungan. Kajian lebih lanjut dapat menggunakan 

pendekatan semiotika yang lebih luas atau dikaitkan dengan teori 

komunikasi lain untuk hasil yang lebih mendalam. 

2. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh kreator konten dan pelaku 

kampanye digital dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif 

di media sosial. Pemanfaatan citra kreator, narasi yang kuat, serta elemen 

visual dan verbal yang tepat dapat meningkatkan daya tarik dan 

keterlibatan audiens, sehingga pesan lingkungan lebih berpengaruh dan 

mendorong perubahan perilaku yang lebih luas di masyarakat. 
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